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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika pada tingkat SMP/MTs memiliki peran
strategis sebagai landasan dalam membentuk kemampuan berpikir logis,
analitis, serta keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan peserta
didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21.® Matematika tidak hanya
dipahami sebagai seperangkat prosedur formal, tetapi juga sebagai wahana
untuk mengembangkan kemampuan bernalar, mengambil keputusan
berdasarkan data, dan berpikir kritis dalam konteks kehidupan sehari-hari.*
Dengan demikian, mutu pembelajaran matematika di jenjang menengah
pertama menjadi aspek yang sangat penting karena berpengaruh terhadap
perkembangan kompetensi dasar peserta didik secara berkesinambungan.

Namun demikian, berbagai laporan pendidikan menunjukkan bahwa
capaian kompetensi matematika siswa Indonesia masih menghadapi
tantangan serius, khususnya pada aspek penalaran dan pemecahan masalah.®
Hasil dari berbagai evaluasi menggambarkan bahwa keterampilan

matematika siswa Indonesia masih dianggap rendah jika dibandingkan
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dengan negara-negara lain, sehingga dibutuhkan langkah-langkah
perbaikan dalam cara belajar matematika di sekolah. Berdasarkan hasil
asesmen yang dilakukan oleh Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022, nilai rata-rata matematika siswa di Indonesia
hanya 366 poin, yang sangat rendah dibandingkan dengan rata-rata negara
OECD, dan hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang berhasil mencapai
tingkat kemampuan dasar (Level 2), yang berarti mereka dapat memahami
dan menggunakan matematika dalam situasi yang sederhana.®

Kondisi ini sangat kontras dengan rata-rata negara-negara
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), di
mana hampir 69% pelajar memenuhi standar kompetensi dasar, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan
matematika siswa Indonesia dan rekan-rekan mereka di negara-negara
maju.” Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia belum
menguasai keterampilan pemecahan masalah matematis dasar dan berpikir
tingkat tinggi yang diperlukan dalam konteks global, dan cenderung
mencerminkan Kketerbatasan pada strategi pengajaran yang masih banyak
bersifat konvensional.

Selain pada tingkat global, tantangan capaian kompetensi
matematika juga terlihat pada tingkat lokal di wilayah Blitar. Data Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM) Kabupaten Blitar menunjukkan bahwa
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persentase siswa yang memenuhi kompetensi numerasi minimum masih
berada pada kisaran 45,52%-64,55%, yang mengindikasikan bahwa
capaian numerasi siswa belum merata dan belum mencapai standar yang
diharapkan secara nasional.® Kondisi ini menegaskan bahwa rendahnya
capaian kompetensi matematika tidak hanya menjadi masalah nasional,
tetapi juga nyata terjadi di tingkat lokal, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran matematika yang lebih efektif, kontekstual, dan mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah
siswa.

Rendahnya prestasi kompetensi matematika siswa berkaitan dengan
metode pembelajaran yang lebih banyak menggunakan pendekatan
tradisional yang berorientasi pada guru. Sejumlah penelitian menyatakan
bahwa penggunaan metode ceramah dan latihan rutin menyebabkan proses
pembelajaran terasa monoton dan cenderung membuat siswa pasif, kurang
terlibat dalam diskusi, serta kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan
kontekstual.® Situasi ini mengindikasikan perlunya inovasi pembelajaran
yang lebih berorientasi pada proses berpikir siswa.

Dominasi peran guru dalam proses pembelajaran berdampak pada
rendahnya kualitas pemikiran peserta didik, khususnya dalam hal

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematis. Keterampilan ini
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meliputi kemampuan siswa dalam memahami masalah, merumuskan
strategi  penyelesaian, melaksanakan langkah-langkah yang telah
direncanakan, dan mengevaluasi hasil dengan pendekatan yang logis dan
terstruktur.'® Berbagai studi menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan
masalah matematis di kalangan siswa SMP masih tergolong rendah, seperti
yang ditemukan oleh Joefanny et al. dalam penelitian mereka yang
mengungkapkan bahwa siswa sering menghadapi kesulitan pada tahap
pemahaman masalah dan merancang strategi penyelesaian, terutama pada
soal yang tidak biasa atau kontekstual.!! Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika dari para peserta didik
belum berkembang secara optimal, sehingga upaya penguatan atas
kemampuan ini perlu dijadikan salah satu fokus utama dalam proses
pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs.

Selain aspek kognitif, keberhasilan pembelajaran matematika juga
sangat dipengaruhi oleh aspek afektif, khususnya disposisi matematis siswa.
Disposisi matematis dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk
bertindak secara sadar, teratur, dan sukarela dalam perilaku tertentu guna
mencapai tujuan yang diharapkan.'? Konsep ini mencerminkan sikap positif

terhadap matematika yang ditunjukkan melalui kepercayaan diri, minat
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belajar yang tinggi, ketekunan, kesungguhan dalam menyelesaikan
masalah, kemampuan berpikir fleksibel, serta kebiasaan melakukan refleksi
terhadap proses dan hasil belajar matematika.'®* Dengan demikian, disposisi
matematis menjadi landasan motivasional yang mendukung keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.

Berbagai studi empiris menunjukkan adanya korelasi positif antara
disposisi matematis dan keterampilan memecahkan masalah matematis
siswa. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi umumnya menunjukkan keterampilan
memecahkan masalah yang lebih unggul jika dibandingkan dengan siswa
yang memiliki disposisi matematis rendah.'* Disposisi matematis yang
mencakup kepercayaan diri, ketekunan, dan fleksibilitas dalam berpikir
berperan penting dalam proses penyelesaian masalah matematika.'® Di sisi
lain, pengalaman kegagalan yang sering muncul saat memecahkan masalah
matematis dapat menyebabkan penurunan rasa percaya diri dan minat siswa
terhadap pelajaran matematika.'® Oleh sebab itu, proses pembelajaran

matematika harus direncanakan secara sistematis untuk meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah matematika serta disposisi matematis
siswa secara bersamaan.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu
mengintegrasikan pengembangan aspek kognitif dan afektif siswa adalah
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending). Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan
melalui tahapan menghubungkan pengetahuan lama dengan baru
(Connecting), mengorganisasikan informasi (Organizing), merefleksikan
pemahaman (Reflecting), dan memperluas konsep melalui diskusi atau
kegiatan lanjutan (Extending), sehingga mendorong pembelajaran yang
bermakna dan tidak hanya menghafal fakta.!’

Secara teori, pendekatan pembelajaran CORE berlandaskan pada
prinsip-prinsip konstruktivisme yang menganggap siswa sebagai individu
yang aktif dalam menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Lewat
pengalaman belajar, refleksi, kolaborasi, dan diskusi selama pembelajaran
matematika, siswa didorong untuk membangun serta mengaitkan
pengetahuan yang baru dengan pemahaman yang sudah ada sebelumnya.8
Karena tahapan CORE melibatkan penataan dan refleksi konsep secara

sistematis, model ini memiliki potensi untuk membantu siswa
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan
disposisi matematis secara bersamaan, sehingga pembelajaran dapat lebih
holistik dan sesuai dengan tuntutan keterampilan berpikir tingkat tinggi
abad ke-21.1° Dengan demikian, CORE bukan hanya mendorong
pemahaman konsep, tetapi juga membentuk sikap dan kebiasaan belajar
siswa yang berkesinambungan.

Beberapa studi sebelumnya memberikan hasil yang berkaitan,
walaupun dengan fokus yang berbeda, dan dijadikan referensi dalam
penelitian ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utari et al. menunjukkan
bahwa penerapan model CORE berkontribusi positif terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa, yang ditunjukkan oleh capaian skor penalaran
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan konvensional.®® Temuan serupa dikemukakan oleh
Hermawan et al., yang menyatakan bahwa model CORE mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus motivasi belajar peserta
didik, sehingga berpotensi mengembangkan aspek kognitif dan afektif
secara simultan.?! Berdasarkan temuan tersebut, model CORE dinilai

relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika karena dapat
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mendorong siswa untuk berpikir secara aktif dan reflektif. Salah satu materi
matematika yang memerlukan keterlibatan aktif siswa dalam memahami
konsep dan menyelesaikan masalah adalah materi pemusatan data.

Pada materi pemusatan data seperti mean, median, dan modus,
banyak siswa SMP masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dan menyelesaikan soal yang membutuhkan analisis serta interpretasi data
secara sistematis, yang seringkali membuat mereka hanya fokus pada
hitung-menghitung tanpa memahami makna statistiknya.?> Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa siswa sering gagal menentukan nilai
rata-rata dan menganalisis data secara tepat, dengan persentase kesalahan
indikator tersebut termasuk tinggi karena kurangnya pemahaman konsep
dasar dan strategi penyelesaian sistematis.?® Kesulitan seperti ini
menunjukkan bahwa pembelajaran statistika, khususnya ukuran pemusatan
data, perlu diarahkan bukan hanya pada keterampilan prosedural, tetapi juga
pada pengembangan penalaran data yang lebih dalam agar siswa mampu
menghubungkan data dengan konteks nyata serta menyimpulkan informasi
yang benar.

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa model
pembelajaran CORE mampu memberikan dampak positif dalam
pembelajaran, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada

pengukuran aspek kognitif saja atau diterapkan pada materi dan konteks
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yang berbeda. Beberapa studi hanya menelaah peningkatan kemampuan
berpikir kritis atau pemahaman konsep, tanpa mengkaji secara bersamaan
kemampuan pemecahan masalah matematika dan disposisi matematis
siswa.?* Selain itu, penelitian yang secara khusus menerapkan model CORE
pada materi pemusatan data di jenjang MTs masih sangat terbatas. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi melalui
kajian yang lebih komprehensif dan kontekstual.

MTsN 2 Kota Blitar merupakan salah satu madrasah negeri setingkat
SMP yang berlokasi di kawasan perkotaan dengan lingkungan belajar yang
kondusif dan sarana pendidikan yang cukup memadai. Sekolah ini memiliki
jumlah siswa yang relatif besar dengan latar belakang akademik yang
beragam sehingga proses pembelajaran membutuhkan strategi yang mampu
mengakomodasi variasi kemampuan siswa. Dari sisi fasilitas, sekolah
memiliki ruang kelas yang representatif, lingkungan yang tertata rapi, serta
tenaga pendidik matematika yang kompeten.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang, meskipun
MTsN 2 Kota Blitar memiliki fasilitas dan tenaga pendidik yang memadai,
masih ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran
matematika. Kemampuan awal siswa pada kedua kelas yang akan dijadikan

sampel penelitian menunjukkan kondisi yang relatif seimbang. Namun,

24 Trna Rosdiana, Sapriya and Pitria Sopianingsih, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
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proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh aktivitas guru
sehingga keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri
belum optimal. Siswa cenderung mengikuti contoh penyelesaian yang
diberikan guru dan kurang terbiasa mengembangkan strategi penyelesaian
secara mandiri ketika dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan
penalaran dan pemecahan masalah.

Kondisi ini terlihat dari hasil belajar siswa pada materi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pencapaian pembelajaran masih belum
memuaskan. Beberapa siswa masih menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah dalam matematika. Selain itu, masih ada siswa yang
kurang percaya diri, cepat menyerah saat menghadapi kesulitan, dan
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. Karena itu, perlu
adanya inovasi dalam pembelajaran yang tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah matematika, tetapi juga dapat
mengembangkan sikap matematis siswa secara bersamaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, studi ini sangat penting dilakukan
untuk mengkaji  “Pengaruh Model Pembelajaran CORE terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Disposisi Matematis
Siswa pada Materi Pemusatan Data Kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar”.
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman teoritis tentang

pengembangan model pendidikan matematika serta memberikan
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keuntungan praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran

matematika di level MTs/SMP dengan karakteristik siswa yang serupa.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan,
penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu:

a. Proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru.

b. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

c. Pandangan sebagian siswa yang menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit.

Batasan Masalah

Penetapan batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk
membatasi ruang lingkup Kkajian sehingga pembahasan tidak
berkembang terlalu luas dan penelitian dapat dilaksanakan secara lebih
terfokus. Oleh karena itu, batasan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan secara terbatas pada siswa kelas VIII di
MTsN 2 Kota Blitar.

b. Proses pembelajaran  matematika  menggunakan  model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending)

c. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pemusatan data,

yang mencakup perhitungan mean, median, dan modus.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apa ada pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi pemusatan data kelas VIII
MTsN 2 Kota Blitar?

Apa ada pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap disposisi matematis siswa
pada materi pemusatan data kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar?

Apa ada pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dan disposisi matematis siswa pada materi

pemusatan data kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar?

D. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari studi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi pemusatan data kelas VIII

MTsN 2 Kota Blitar.
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap disposisi matematis siswa
pada materi pemusatan data kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dan disposisi matematis siswa pada materi

pemusatan data kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Studi ini diharapkan mampu memberikan perspektif dan bahan
pertimbangan mengenai implementasi berbagai metode pembelajaran
serta dampaknya terhadap keterampilan siswa. Secara spesifik,
penelitian ini  meneliti penerapan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan dampaknya
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah matematis serta sikap
matematis para siswa.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran CORE

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) serta membantu
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan
disposisi matematis siswa.
Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang tepat, khususnya model pembelajaran CORE, sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
serta disposisi matematis siswa pada pembelajaran matematika.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan dan
mengoptimalkan penerapan model pembelajaran matematika,
khususnya model pembelajaran CORE, sebagai upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan
disposisi matematis siswa sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di
sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
penelitian terkait penerapan model pembelajaran CORE, khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika dan disposisi matematis siswa pada

pembelajaran matematika.
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup studi ini mencakup analisis tentang penggunaan
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan
Extending) dalam pengajaran matematika kepada siswa kelas V111 di MTsN
2 Kota Blitar. Penelitian ini menyoroti dampak dari penerapan model
pembelajaran CORE sebagai variabel bebas terhadap dua variabel terikat,
yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika dan disposisi matematis
siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika dibatasi pada
kemampuan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil, sedangkan disposisi
matematis dibatasi pada sikap percaya diri, ketekunan, minat belajar,
berpikir fleksibel, serta refleksi dalam pembelajaran matematika.

Materi yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan
pemusatan data, yang mencakup mean, median, dan modus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di kelas V111. Subjek penelitian dibatasi pada siswa
kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar pada semester yang ditentukan, sedangkan
penelitian ini tidak membahas faktor lain di luar model pembelajaran,
seperti latar belakang sosial, kemampuan awal secara mendalam, maupun
variabel psikologis lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dan disposisi matematis siswa pada konteks dan

materi yang telah ditentukan.
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G. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual

a. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa
untuk menghubungkan pengetahuan, mengorganisasikan informasi,
melakukan refleksi, serta mengembangkan pemahaman yang
dimiliki selama proses pembelajaran.?

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
kognitif siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
melalui pemanfaatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang telah dimiliki untuk memperoleh solusi yang tepat terhadap
masalah yang dihadapi. Proses ini melibatkan usaha individu untuk
memikirkan dan mempertahankan beberapa alternatif penyelesaian
yang mungkin dilakukan.?®

c. Disposisi matematis merupakan sikap positif serta kecenderungan
perilaku individu dalam memandang matematika sebagai ilmu yang
logis, bermanfaat, dan memiliki nilai guna dalam kehidupan. Sikap
ini  mencakup kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan,
fleksibilitas, dan refleksi dalam menghadapi masalah matematika.

Seseorang dengan disposisi matematis yang baik akan cenderung

% Mita Konita, Mohammad Asikin and Tri Sri Noor Asih, “Kemampuan Penalaran
Matematis dalam Model Pembelajaran Connecting , Organizing , Reflecting , Extending,”
PRISMA,Prosiding Seminar Nasional Matematika, 1 (2), 2019

% Novanda Annisa Riyanto and Amidi Amidi, “Studi Literatur : Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (
CORE ),” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 7 (1), 2024
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lebih terdorong untuk belajar dan lebih berhasil dalam mempelajari
matematika.?’

d. Pemusatan  data (atau  dikenal dengan istilah  bahasa
Inggrisnya, measures of central tendency) adalah ukuran statistik
yang digunakan untuk menggambarkan nilai pusat dari sekumpulan
data. |Istilan lain yang sering digunakan adalah tendensi

sentral atau average (rata-rata).?®

2. Secara Operasional

a. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk secara aktif mengonstruksi pengetahuannya melalui
empat tahapan, yaitu menghubungkan, mengorganisasikan,
merefleksikan, dan memperluas pemahaman. Dalam pembelajaran
matematika, model ini diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan koneksi matematis, penalaran, dan pemahaman konsep
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata
yang dimiliki siswa.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan

siswa untuk memahami masalah, merencanakan strategi

27 Arif Rahman Hakim, “Menumbuhkembangkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa
dalam Pembelajaran Matematika,” Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, 5
(80), 2019

2 “Pemusatan Data: Pengertian, Jenis, Rumus, dan Contoh Perhitungan,” https:/terapan-
ti.vokasi.unesa.ac.id/post/pemusatan-data-pengertian-jenis-rumus-dan-contoh-perhitungan
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penyelesaian, menerapkan konsep matematika secara tepat, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh.

c. Disposisi matematis merupakan kecenderungan atau sikap positif
siswa terhadap matematika, yang mencakup minat, rasa percaya diri,
ketekunan, rasa ingin tahu, serta kebiasaan berpikir logis dan
reflektif dalam menghadapi tugas atau masalah matematika.
Disposisi ini memengaruhi bagaimana siswa mendekati matematika,
apakah dengan antusias dan percaya diri, atau justru dengan rasa
takut dan menghindar.

d. Pemusatan data merupakan ukuran statistik yang menunjukkan nilai
tengah atau pusat dari suatu kumpulan data. Ukuran ini digunakan
untuk meringkas data agar lebih mudah dipahami dan
membandingkan data dengan kelompok lain. Ukuran pemusatan
yang paling umum adalah mean (rata-rata), median (nilai tengah),

dan modus (nilai yang paling sering muncul).

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca memahami isi penelitian, sistematika
pembahasan disusun ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti,
dan bagian akhir.
1. Bagian Awal
Bagian awal meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian penelitian,
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motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, daftar bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Inti

Pada bagian inti terdiri atas beberapa bagian sebagai berikut:

a. Bab | membahas pendahuluan yang mencakup latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
ruang lingkup, penegasan istilah, serta sistematika pembahasan.

b. Bab Il memuat landasan teori yang meliputi model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),
kemampuan pemecahan masalah matematika, disposisi matematis,
materi pemusatan data, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.

c. Bab Il menjelaskan metode penelitian yang mencakup rancangan
penelitian, variabel, populasi dan sampel, instrumen, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta
prosedur penelitian.

d. Bab IV menyajikan hasil penelitian berupa deskripsi data, analisis
data, pengujian hipotesis, dan rekapitulasi hasil penelitian.

e. Bab V berisi pembahasan berdasarkan rumusan masalah dan hasil
analisis data.

f. Bab VI memuat kesimpulan serta saran yang relevan dengan

penelitian.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang mendukung penelitian.



